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ABSTRAK 
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Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Tadulako. 
Pembimbing (I) H. Gazali Lembah., (II) Ulinsa. 
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Penelitian ini membahas tentang permasalahan bentuk-bentuk pemertahanan bahasa 
Kaili dialek Rai di Kelurahan Taipa. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan mengenai 
bentuk-bentuk Pemertahanan Bahasa Kaili Dialek Rai di Kelurahan Taipa Kecamatan Palu 
Utara. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan kuantitatif. Jenis data dalam 
penelitian ini adalah data berupa angka yang dihitung menggunakan metode statistik 
(rumus rata-rata) dan dibahasakan melalui bentuk kata-kata. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. . Instrumen dalam penelitian ini 
adalah angket. Penyajian hasil analisis data mengikuti konsep Miles dan Hubermen yaitu 
pengumpulan data; reduksi data; penyajian data; dan penarikan kesimpulan yang 
berdasarkan rumus rata-rata dan konsep Damanik. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 
hasil pemertahanan bahasa Kaili dialek Rai di Kelurahan Taipa Kecamatan Palu Utara adalah 
Hasil yang diperoleh adalah pemertahanan bahasa Kaili dialek Rai di ranah keluarga 
dikategorikan sudah bergeser dengan jumlah persentase 36,14% atau dibawah 40%. 
Pemertahanan bahasa Kaili dialek Rai di ranah ketetanggaan dikategorikan masih bertahan 
dengan jumlah persentase 59,66% atau mencapai 50% Sedangkan pemertahanan bahasa 
Kaili dialek Rai di ranah umum dikategorikan bergeser dengan jumlah persentase 44,38% 
diatas 40%. Berdasarkan  jumlah keseluruhan jawaban dalam tiga ranah tersebut maka 
diperoleh hasil secara umum bahwa pemertahanan bahasa Kaili dialek Rai di Kelurahan 
Taipa dikategorikan bergeser dengan jumlah persentase 42,63% atau dibawah 50%. 
Pemertahanan bahasa Kaili dialek Rai di kelurahan Taipa didukung oleh beberapa faktor, 
yaitu dari segi mitra tutur, prestise bahasa, lingkungan, media massa dan suasana. 
 
 
 
 
Jurnal Bahasa dan Sastra  
Volume 5 No 2 (2020)  
ISSN 2302-2043 
10 
 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
     Bahasa daerah biasa disebut 
juga bahasa ibu adalah bahasa yang 
dipergunakan oleh masyarakat daerah 
tertentu untuk berkomuniksi antara 
sesama mereka (Pateda 1987:72). 
Dewasa ini bahasa ibu itu rentan terhadap 
kepunahan. Hal ini mengikut dengan 
kerangka Furgesson (dalam Aslinda dan 
Leni 2010:27) bahasa Indonesia 
merupakan ragam H yaitu ragam yang 
lebih unggul, lebih gagah, sedangkan 
bahasa daerah merupakan ragam L 
dianggap lebih rendah, bahkan 
keberadaannya cenderung dihilangkan. 
Dewasa ini  bahasa Indonesia sebagai alat 
pemersatu bangsa ini dianggap lebih 
pantas digunakan dibandingkan bahasa 
daerah atau yang diasumsikan sebagai 
bahasa kuno. 
     Bahasa Kaili adalah bahasa asli di 
lembah Palu. Mayoritas penutur di lembah 
Palu menggunakan bahasa Kaili dialek 
Ledo. Bahasa Kaili ini juga  memiliki sub-
sub dialek yaitu sub bahasa Kaili dialek 
Rai, Da’a, Unde, Tara, Doi, Edo, Ta’a, Ija, 
Tajio, Inde, Ende, Lauje dan lain-lain. 
(https://lifestyle.kompas.com/read/2010/
11/04/09080559/dialek.bahasa.kaili.berda
sarkan.subetnis). Meskipun begitu bukan 
berarti sub-sub dialek ini menjadi tidak 
patut untuk dilestarikan. Misalnya sub 
bahasa Kaili dialek Rai yang merupakan 
salah satu sub dialek bahasa Kaili yang 
dituturkan pada masyarakat tutur di 
Kelurahan Taipa, Kecamatan Palu Utara, 
Sulawesi Tengah yang sudah tergolong 
dalam bahasa yang terancam punah. 
masyarakat penutur asli dialek Rai di 
Kelurahan Taipa. 
Peneliti melakukan penelitian 
mengenai pemertahanan bahasa Kaili 
dialek Rai di Kelurahan Taipa, Kecamatan 
Palu Utara, Sulawesi Tengah karena 
bahasa Kaili dialek Rai yang penuturnya 
minoritas saat ini tidak lagi menjadi 
bahasa sehari-hari bagi generasi sekarang 
ini, bahkan terabaikan dan tidak diminati 
oleh sebagian besar generasi muda. 
Namun berbanding terbalik dengan fakta 
yang peneliti dapatkan saat melakukan 
observasi, pada generasi sebelumnya 
yang masih bangga menggunakan bahasa 
Berdasarkan hal tersebut peneliti merasa 
prihatin dengan perkembangan bahasa Di 
sisi lain secara pribadi karena kecintaan 
peneliti terhadap kebudayaan Kaili yang 
menjadi identitas peneliti serta penelitian 
ini belum pernah diteliti oleh peneliti 
lainnya. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang 
telah dipaparkan, maka rumusan masalah 
yang peneliti ajukan adalah bagaimana 
bentuk-bentuk pemertahanan bahasa Kaili 
dialek Rai di Kelurahan Taipa. 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah 
yang telah diajukan, maka tujuan 
penelitian ini yaitu Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan bentuk-bentuk 
pemertahanan bahasa Kaili dialek Rai di 
Kelurahan Taipa, Kecamatan Palu Utara, 
Sulawesi Tengah. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian ini melingkupi 
manfaat praktis dan manfaat teoretis, 
yakni: 
1. Manfaat teoretis 
 Secara teoretis, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menambah 
pengetahuan peneliti tentang bagaimana 
upaya masyarakat di Kelurahan Taipa 
terhadap pemertahanan bahasa Kaili 
dialek Rai dan dijadikan sebagai referensi 
bagi peneliti-peneliti lain yang membahas 
tentang pemertahanan bahasa Kaili. 
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 2. Manfaat Praktis 
Temuan penelitian diharapkan dapat 
memberikan masukan bagi penentu 
kebijakan terutama yang berkaitan 
dengan kebudayaan daerah dan dapat 
memberikan kesadaran terhadap 
masyarakat etnis Kaili terutama etnis Kaili 
dialek Rai untuk terus memelihara dan 
tidak membiarkan bahasanya menghilang 
begitu saja sehingga hanya menjadi 
sejarah yang tidak dapat ditemui lagi 
keberadaannya. 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN 
KERANGKAPEMIKIRAN 
2.1 Pemertahanan Bahasa 
Suandi (2014:107) berpendapat 
bahwa pemertahanan bahasa menyangkut 
masalah sikap atau penilaian terhadap 
suatu bahasa, untuk tetap menggunakan 
bahasa tersebut di tengah-tengah bahasa-
bahasa lainnya. Salah satu tujuan 
diadakannya pemertahanan bahasa 
daerah adalah juga untuk melakukan 
revitalisasi budaya (penguatan). Mengenai 
revitalisasi budaya menurut Chaedar 
(dalam Rokhman 2013:41) ada tiga 
langkah, yaitu: (1) pemahaman untuk 
menimbulkan kesadaran; (2) perencanaan 
secara kolektif; (3) pembangkitan 
kreativitas kebudayaan. Menurut 
Rokhman (2013:48), revitalisasi bahasa 
dapat didefinisikan sebagai upaya yang 
terencana, sinambung, dan diniati agar 
nilai-nilai budaya itu bukan hanya 
dipahami oleh para pemiliknya, melainkan 
juga membangkitkan segala wujud 
kreativitas dalam kehidupan sehari-hari 
dan dalam menghadapi berbagai 
tantangan.  
Konsep lain yang lebih jelas lagi 
dirumuskan oleh Fishman (dalam 
Rokhman 2013:52)  pemertahanan 
bahasa terkait dengan perubahan dan 
stabilitas pengunaan bahasa disatu pihak 
dengan proses psikologis, sosial, dan 
kultural di pihak lain dalam masyarakat 
multibahasa. 
2.2. Pergeseran dan Pemertahanan 
Bahasa  
Menururut Sumarsono (2012:231) 
pergeseran bahasa dan pemertahanan 
bahasa sebenarnya seperti dua sisi mata 
uang, bahasa menggeser bahasa lain atau 
bahasa yang tak tergeser oleh bahasa; 
bahasa tergeser adalah bahasa yang tidak 
mampu mempertahankan diri. Kedua 
kondisi itu merupakan akibat yang tidak 
mampu mempertahankan diri. Kedua 
kondisi itu merupakan akibat dari pilihan 
bahasa dalam jangka panjang paling tidak 
tiga generasi dan bersifat kolektif  
dilakukan oleh seluruh warga guyup. Bila 
pergeseran sudah terjadi para warga 
guyup secara kolektif memilih bahasa 
baru. Dalam pemertahanan bahasa, 
guyup itu secara kolektif menentukan 
untuk melanjutkan memakai bahasa baru 
di dalam ranah yang semula diperuntukan 
bagi bahasa lama, itulah mungkin 
merupakan tanda bahwa pergeseran 
sedang berlangsung.  
2.3. Asal-Usul Bahasa Kaili 
Jamrin (dalam Taha 2015:18), 
bahasa Kaili yang juga Lingua France 
dalam kalangan semua To Kaili digunakan 
secara umum. Disamping banyak dialek 
bahasa Kaili yang juga menjadi identifikasi 
dari sub-kultur atau sub-etnis To Kaili  
yang berdiam pada wilayah-wilayah yang 
sering kali masih terisolasi. 
Induk bahasa Kaili, mayoritas 
penuturnya berdialek Ledo di lembah Palu. 
Sub dialek lainnya: Rai, Da’a, Unde, Tara, 
Doi, Edo, Ta’a, Ija, Tajio, Ende, Kori, 
Lauje, dan lain-lain. 
Asal-usul To Kaili di Lembah Palu 
ada beberapa versi. Menurut tradisi lisan 
To Kaili maupun dalam buku Mataulada 
(dalam Taha 2015:24), menyebut berasal 
dari pegunungan sebelah Timur, sebuah 
tempat bernama Buluwatumpalu di situ 
banyak terdapat bambu kecil tumbuh 
subur. Tempat ini berada di sekitar bukit 
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Paneki salah satu kawasan di Kecamatan 
Sigi Biromaru dan sering disebut 
Raranggonau. Mereka yang bermukim di 
sanalah yang kemudian membuat 
perkampungan baru di sungai Palu tak 
jauh dari muara. Pemukiman tersebut 
dinamai Palu yang merupakan cikal bakal 
sebutan Kota Palu. 
2.4 Sejarah Kelurahan Taipa  
Berdasarkan keterangan dan 
sumber data pada tahun 1985 dari 
beberapa tokoh-tokoh masyarakat Desa 
Taipa diantaranya: Bapak Lasapara, 
Bapak Laoni, Bapak Mustapa Umar, Bapak 
Hi.Sidik Ladoali, Bapak Turusi dan bapak 
Arsyad Ladoali bahwa Desa Taipa dahulu 
sejak zaman penjajahan Belanda disebut 
oleh orang-orang Belanda dengan sebutan 
”Taipa” atau dengan bahasa Kaili 
dinamakan “Taipa” (mangga) karena pada 
zaman itu di sekitar hutan atau pun 
kebun-kebun warga banyak terdapat 
tanaman pohon mangga yang banyak 
sekali. 
Desa Taipa dahulu pada zaman 
kerajaan pada masa penjajahan Belanda 
sudah dibentuk atau ditempatkan raja-
raja/ Magaudari Tavaili/ Raja Kayumalue 
seorang pemimpin/ Kepala Kampung/ 
Kepala kaum atau merangkap sebagai 
pemangku adat di Desa/ Kampung Taipa 
adalah sebagai berikut: 
1. Bapak Alm. Lasapandi, kepala kampong 
Taipa pada tahun 1865-1886. 
2. Bapak Alm. Kani, Kepala Kampung 
Taipa pada tahun 1887-1906, di masa 
kepemimpinannya terjadi pembakaran 
kampong Kayumalue pada tahun 1988. 
3. Bapak Alm. Lodjokodi, Kepala Kampung 
Taipa pada tahun 1907-1923. 
4. Bapak Alm. Abdul Rahman Kepala 
Kampung Taipa pada tahun 1924-1929. 
5. Bapak Alm.Saeda Kepala Kampung 
Taipa Pada tahun 1930-1940. 
6. Bapak Alm.Haruna Kepala Kampung 
Taipa Pada tahun 1940-1952. 
7. Bapak Alm.Wale Kepala Kampung Taipa 
Pada tahun dari bulan Mei sampai 
Agustus 1952 
8. Bapak Alm.Siddik Ladoali Kepala 
Kampung Taipa Pada tahun 1952-1958 
9. Bapak Alm. Moh Amin Kepala Kampung 
Taipa Pada tahun 1958-1974 
10. Bapak Rasyid Amin Kepala Kampung 
Taipa Pada tahun 1974-1999 
 
Desa atau Kampung Taipa terdiri 5 
Dusun/Boya antara lain: 
1) Pada awal pertama terbentuknya 
suatu rumpun atau penduduk di 
Boya/Dusun Ginggiri yang dulu dikenal 
dengan sebutan Boya Pasoso dan 
beberapa puluh tahun kemudian 
dengan kehadiran burung-burung yang 
bersarang di tebing-tebing tanah 
dengan sebutan burung Ginggiri, 
sehingga pada waktu itu maka 
bergantilah nama Boya Pasoso  
menjadi Boya Ginggiri sampai 
sekarang. 
2) Menyusul Boya atau Dusun Ramba, 
dimana pada waktu itu banyak 
terdapat tanaman bunga yang 
berwarna-warni sehingga dalam 
bahasa Kaili disebut “Naramba”. 
3) Selanjutnya Boya atau Dususn “Vatu 
Oge”, di sana terdapat batu besar 
yang daulu menjadi tempat yang 
sangat angker dan pernah salah satu 
warga hilang di situ yang bernama 
Jalimokia. 
4) Kemudian Boya atau Dususn Labuan 
Beru yang daulu disebut Uju atau 
tempat berlabuhnya perahu salah 
seorang nelayan yang bernama 
“Beru”. 
5) Terakhir Boya atau Dusun Taipa Laga, 
sekitar pada tahun 1948 sesudah 
merdeka baru terbentuk 
perkampungan disebut oleh warga 
atau penduduk dari Boya. 
6) Dusun Ginggiri dan Ramba untuk 
menjadi petani di dusun tersebut 
dinamakan Taipa Laga karena terdapat 
banyak semut merah yang tinggi atau 
dalam bahasa Kaili disebut “laga”. 
 Pada tahun 1999 Desa Taipa resmi 
berubah status menjadi Kelurahan Taipa 
dan merupakan bagian dari wilayah 
pemerintah Kota Palu yang kemudian 
diperkuat dengan peraturan Daerah Kota 
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Palu nomor 4 Tahun 2008 tentang 
Kecamatan dan Kelurahan. 
 Kelurahan Taipa merupakan salah 
satu dari 45 Kelurahan yang berasal dari 
wilayah Kota Palu Provinsi Sulawesi 
Tengah. Berikut nama-nama yang 
memimpin Kantor Kelurahan Taipa: 
1. Alm. Radjiman Idham, Lurah Taipa 
pada tahun 1999-2001. 
2. Alm. Nurdin Kontalibu, Lurah Taipa 
pada tahun 2001-2003. 
3. Walawati S.E, Lurah Taipa pada 
tahun 2003-2012. 
4. Sahrul S.Sos, Lurah Taipa pada 
tahun 2012-2016. 
5. Farham S.E, Lurah Taipa pada 
tahun 2017 sampai dengan 
sekarang. 
Secara geografis Kelurahan Taipa 
terletak pada titik koordinat lintang 
selatan 0.43’48” dan 0.50’00” dan 
bujur timur 119.51’00” dan 
119.55’10” dengan batas-batas 
wilaah sebagai berikut: 
 
 
 Sebelah Utara :Kelurahan 
Kayumalue Pajeko 
dan kelurahan 
Kayumalue    
Ngapa 
 Sebelah Timur :Desa Guntarano 
Kecamatan 
Tanantovea 
 Sebelah Selatan: Kelurahan 
Mamboro dan 
Kelurahan 
Mamboro Barat. 
 Sebelah Barat :Teluk Palu 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis penelitian 
  Penelitian ini termasuk peneltian 
kuantitatif dan kualitatif. Penelitian 
kuantitatif diperoleh melalui daftar 
jawaban dari angket yang telah dibagikan. 
Setiap pernyataan disertai dengan 
alternatif jawaban secara lengkap atau 
kategori tertentu untuk melihat seberapa 
banyak masyarakat Taipa masih 
mempertahankan bahasa Kaili dialek Rai 
menggunakan angket yang akan 
dipresentasekan melalui angka. Data yang 
diperoleh akan dideskripsikan melalui 
bentuk kata-kata dan bahasa.  
3.2 Waktu Penelitian 
3.2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan di 
Kelurahan Taipa, Kecamatan Palu Utara, 
Sulawesi Tengah yang akan dilaksanakan 
selama satu bulan. 
1.3 Populasi dan Sampel 
1.3.1 Populasi 
Jumlah populasi dalam penelitian ini 
adalah jumlah keseluruhan masyarakat 
Kelurahan Taipa yang menggunakan 
bahasa Kaili dialek Rai yaitu 1054 KK 
(5.954 jiwa). (Badan Pusat Statistik Kota 
Palu) 
1.3.2 Sampel 
Sampel yang akan diambil adalah 
10% dari jumlah populasi. Dari 1054 KK 
terpilih 105 KK yang menjadi sampel, 
kemudian sampel ditentukan dengan 
menggunakan teknik sampel random 
(acak sederhana). Jumlah sampel dari 
masing-masing RW akan ditentukan 
berdasarkan banyaknya KK dimasing-
masing RW, RW 1 (200) sebanyak 20 KK, 
RW 2 (170) sebanyak 17 KK, RW 3 (325) 
sebanyak 32 KK, dan RW 4 (359) 
sebanyak 36 KK. Dari data tersebut maka 
terpenuhilah jumlah sampel 105 orang. 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang didapatkan dari 
penelitian ini adalah jenis data kuantitatif 
dan kualitatif. Sumber data kuantitatif 
diperoleh dari hasil data berupa angket 
yang dipersentasekan melalui angka-
angka. Sedangkan data kualitatif 
diperoleh dari pilihan berupa kategori kata 
yang digunakan di dalam angket yaitu 
selalu, kadang-kadang dan tidak pernah 
yang menjadi ukuran secara verbal 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Agar mendapatkan data yang 
akurat, maka peneliti menggunakan tiga 
teknik pengumpulan data sebagai berikut. 
1. Observasi 
 Pada tahap ini peneliti 
menggunakan jenis observasi 
partisipatif. Pada tahap ini peneliti 
mengamati keseharian masyarakat 
di Kelurahan Taipa, Kecamatan 
Palu Utara melalui  dalam hal ini 
peneliti ikut terlibat dengan 
kegiatan yang sedang diteliti oleh 
peneliti. 
 
2.  Angket 
 Angket ini berisi Pernyataan 
yang menurut responden adalah 
benar dan sesuai dengan apa yang 
mereka rasakan. Pilihan dalam 
angket ini belum tentu mutlak 
kebenarannya. Namun menjadi 
ukuran seberapa kuatnya 
pemertahanan bahasa Kaili dialek 
Rai dalam tiga ranah di setiap 
kegiatan responden. 
 
3. Dokumentasi 
 Dalam teknik ini peneliti 
akan melakukan dokumentasi 
berupa gambar dalam bentuk foto. 
Data ini dapat bermanfaat bagi 
peneliti untuk keabsahan dalam 
penelitian ini. 
3.5 Instrumen Penelitian 
 Instrumen dalam penelitian ini 
yaitu berupa angket yang berisi 
pernyataan. Angket ini berisi 60 
pernyataan, yaitu 35 pernyataan untuk 
ranah keluarga, 12 pernyataan untuk 
ranah ketetanggaan dan 13 pernyataan 
untuk ranah umum. Pada angket tersedia 
alternatif jawaban selalu, kadang-kadang 
dan tidak pernah.  
3.6 Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang dilakukan 
oleh peneliti ada dua yaitu pertama, 
secara kualitatif dan kuantitatif. Setelah 
peneliti akan menelaah data mengikuti 
model Miles dan Huberan kemudian hasil 
angket yang berisi pernyataan tentang 
seberapa banyak masyarakat Taipa 
menggunakan bahasa Kaili dialek Rai 
maka peneliti akan menghitung data 
tersebut menggunakan metode statistik 
yang sudah disediakan (rumus rata-rata) 
dan ditarik kesimpulan menggunakan 
konsep Damanik sebagai hasilnya. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan  
 Dalam penelitian ini, pola 
penggunaan bahasa ditinjau pada tiga 
ranah yaitu ranah di keluarga, ranah 
ketetanggaan dan ranah umum. Ranah 
keluarga ini menyangkut hubungan 
komunikasi antara suami dan istri, ayah 
dan anak, ibu dan anak, tuan rumah dan 
tamu sesuku yang datang bersuah di 
rumah. Dalam ranah ketetanggan ialah 
menyangkut komunikasi antar tetangga 
yang berdekatan rumah  dan memiliki 
suku yang sama dan ketika berkomukasi 
dalam hal apapun atau situasi apapun 
serta ranah umum menyangkut 
komunikasi antara penutur dan mitra 
tutur di tempat-tempat umum dengan 
mitra tutur sesuku dimanapun dan 
kapanpun (tempat ibadah, acara resepsi, 
kedukaan).  
Hasil yang diperoleh dalam penelitian 
pemertahanan bahasa Kaili dialek Rai di 
Kelurahan Taipa, Kecamatan Palu Utara, 
Sulawesi Tengah berdasarkan jumlah 
persentase yang diambil dari jawaban 
para responden suku Kaili dialek Rai di 
kelurahan Taipa ialah pada ranah dalam 
rumah termasuk dalam kategori sudah 
bergeser atau pemertahanan bahasanya 
melemah dengan jumlah jawaban 
persentase 36,14%. Dalam ranah 
ketetanggaan dikategorikan bertahan atau 
sangat kuat pemertahanan bahasanya 
dengan jumlah persentase 59,66%, 
sedangkan dalam ranah umum 
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dikategorikan mulai bergeser atau kuat 
dengan jumlah persentase 44,38%. 
4.1.1 Pemertahanan Bahasa Kaili 
Dialek Rai di Ranah Keluarga 
Diagram pemertahanan bahasa Kaili 
dialek Rai pada ranah dalam rumah. 
 
Gambar1.1 Jumlah Persentase 
penggunaan   bahasa Kaili 
dialek Rai pada ranah keluarga 
di Kelurahan Taipa. 
Diagram 1.1 menunjukkan perolehan 
jumlah seberapa kuat pemertahanan 
bahasa Kaili dialek Rai pada ranah 
keluarga di Kelurahan Taipa. Pada 
penelitian ini jumlah pemertahanan 
bahasa Kaili dialek Rai pada ranah 
keluarga dikategorikan sudah bergeser.  
Berdasarkan angket yang telah disebar 
dan mendapatkan jawaban dari responden 
tersedia 60 pernyataan yang akan dijawab 
oleh 105 responden. Dalam ranah 
keluarga tersedia 35 pernyataan yang 
memerlukan jawaban para responden. 
Setelah dijumlahkan, didapati untuk 
alternatif jawaban selalu diperoleh 1.236 
jawaban dengan persentase 36,14%, 
1.911 memilih jawaban kadang-kadang 
dengan jumlah persentase 54,6% dan 
jawaban tidak pernah sebanyak 493 
dengan jumlah persentase 14,08%. Untuk 
itu hasil dari pemertahanan bahasa Kaili 
dialek Rai dalam rumah termasuk dalam 
kategori sudah bergeser sebab 
persentasenya < 40%.  
4.1.2 Pemertahanan Bahasa Kaili 
Dialek Rai dalam Ranah Ketetanggaan 
 
Diagram pemertahanan bahasa Kaili 
dialek Rai dalam ranah ketetanggaan. 
 
Gambar 1.2 Jumlah persentase 
penggunaan bahasa Kaili 
dialek Rai dalam ranah  
ketetanggaan di Kelurahan 
Taipa. 
Pada diagram 1.2 menggambarkan 
kondisi pemertahanan bahasa Kaili dialek 
Rai di Kelurahan Taipa dalam ranah 
ketetanggaan. Dari 60 pernyataan yang 
tersedia di dalam angket, disediakan 12 
pernyataan untuk ranah ketetanggan 
yang akan diisi oleh 105 responden. 
Dalam ranah ketetanggaan ini diperoleh 
716 jawaban selalu dengan jumlah 
persentase 59,66%, 483 jawaban untuk 
kadang-kadang dengan jumlah persentase 
40,25%, dan 49 jawaban untuk tidak 
pernah dengan jumlah persentase 4,08%. 
Untuk itu pemertahanan bahasa Kaili 
dialek Rai dalam ranah ketetanggaan ini 
termasuk dalam kategori bertahan karena 
berada pada level >50%. 
4.1.3 Pemertahanan Bahasa Kaili 
dialek Rai dalam Ranah Umum 
Diagram pemertahanan bahasa Kaili 
dialek Rai dalam ranah umum. 
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Gambar 1.3 Jumlah persentase 
penggunaan bahasa Kaili 
dialek Rai pada ranah 
ketetanggaan di Kelurahan 
Taipa 
Pada hasil penelitian pemertahanan 
bahasa Kaili dialek Rai dalam ranah umum 
diperoleh pada diagram 1.3. Dari 60 
pernyataan yang tersedia di dalam angket 
terdapat 13 pernyataan untuk ranah 
umum yang memerlukan jawaban dari 
105 responden. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh responden yang memilih 
alternatif  jawaban selalu berjumlah 577 
dengan persentase 44,38%, untuk 
alternatif jawaban kadang-kadang 
diperoleh hasil 696 dengan persentase 
53,53%, dan untuk jawaban tidak pernah 
diperoleh hasil 147 dengan persentase 
11,30%. Berdasarkan jumlah jawaban 
selalu yang dipilih oleh responden maka 
pemertahanan bahasa Kaili dialek Rai 
pada ranah umum termasuk dalam 
kategori mulai bergeser dengan 
persentase < 50% yaitu 44,38%.  
4.1.4 Faktor-Faktor yang Mendukung 
Pemertahanan Bahasa Kaili dialek 
Rai di Kelurahan Taipa 
a.      Mitra tutur 
         Pemertahanan bahasa Kaili 
dialek Rai di kelurahan Taipa dipengaruhi 
oleh mitra tutur dari segi usia, jenis 
kelamin dan pekerjaan saat 
berkomunikasi. Masyarakat pemilik 
bahasa Kaili dialek Rai di Kelurahan Taipa 
ketika berbicara dengan anak mereka 
lebih memilih menggunakan bahasa kedua 
atau bahasa Indonesia yang menurut 
mereka adalah bahasa yang cocok dengan 
usia anak mereka. Sebab bahasa Kaili 
yang diasumsikan sebagai bahasa kuno 
yang khusus diperuntukkan untuk 
orangtua. Bahasa Kaili ini pun dianggap 
sebagai bahasa yang tidak sesuai dengan 
selera kemajuan zaman. 
b. Prestise Bahasa 
Prestise merupakan suatu nilai 
kewibawaan atau gengsi suatu bahasa di 
mata masyarakat pendukung suatu 
bahasa. Dewasa ini prestis atau gengsi 
bahasa Kaili dikalahkan oleh pamor 
bahasa Indonesia yang mencerminkan 
keadaan sosial yang penggunaannya 
menggambarkan status seseeorang yang 
lebih berpendidikan dan mapan secara 
ekonominya. Hal ini juga yang berlaku 
pada masyarakat pendukung bahasa Kaili 
dialek Rai di kelurahan Taipa semakin 
maju pemikiran seseorang maka lambat 
laun akan meninggalkan kebiasaan lama 
yang dianggap tidak sesuai dengan 
kemajuan zaman. Seperti bahasa, bahasa 
Indonesia yang selalu digunakan oleh 
kebanyakan orang di tempat-tempat 
umum seperti sekolah dan tempat kerja 
akan memengaruhi cara pandang suatu 
masyarakat bahasa dan memberikan jalan 
untuk meninggalkan bahasanya sebagai 
salah satu tuntutan kemajuan dalam 
berpikir.  
c. Media Masaa 
Media massa sebagai salah satu media 
sosial yang dengan cepat merambatkan 
sebuah informasi dianggap memberikan 
dampak yang dapat mendukung bertahan 
atau tidaknya sebuah bahasa. Hal ini 
menjadi penentu pula bagi pendukung 
bahasa Kaili dialek Rai di Kelurahan Taipa. 
Dengan munculnya suatu bahasa di media 
massa akan menjadi viral di kalangan 
para anak-anak, remaja bahkan dewasa 
dan orangtua. Hai ini dapat menimbulkan 
sebuah keinginan dan sebuah motivasi 
bagi suatu masyarakat pendukung 
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bahasa. Misalkan dengan munculnya kata 
ngabuburit yang berasal dari bahasa 
Sunda, yang kerap muncul di media 
massa ketika ramadhan tiba. 
d. Lingkungan 
      Lingkungan tentu menjadi salah 
satu faktor yang dapat menentukan dan 
membentuk stigma di masyarakat. 
lingkungan masyarakat bahasa di 
Kelurahan Taipa. Lingkungan di Kelurahan 
Taipa tidak memberikan ruang yang luas 
untuk berkembangnya bahasa Kaili dialek 
Rai sebab masyarakat di lingkungan itu 
pun tidak membiasakan diri untuk 
menggunakan bahasa Kaili ketika 
berkomunikasi dengan anak-anak, remaja 
mau pun dewasa. Padahal anak-anak 
inilah yang nantinya meneruskan sebuah 
bahasa tersebut. 
e. Situasi 
 Situasi adalah salah satu yang dapat 
mendukung digunakannya sebuah bahasa 
atau tidak. Misalnya pada situasi formal 
maupun non-formal. Hal ini menentukan 
bahasa apa yang digunakan saat 
berkomunikasi dengan mitra tutur. 
Kebanyakan penutur akan memilih bahasa 
yang sifat penggunaannya lebih nasional 
atau dengan prestise yang tinggi di mata 
masyarakat. Saat ini masyarakat penutur 
bahasa Kaili dialek Rai tergolong masih 
mempertahankan bahasanya ketika 
bertemu dengan sesamanya ketika 
berkomunikasi baik dalam situai formal 
maupun non-formal. Misalnya ketika acara 
resepsi dan kedukaan. Namun perlu 
diingat hal ini hanya berlaku apabila usia 
mereka sama. Kebanyakan hal ini 
dilakukan oleh orangtua atau penutur 
yang usianya >28 tahun. Berbeda dengan 
anak-anak, remaja maupun dewasa 
mereka tetap memilih menggunakan 
bahasa kedua sebagai bahasa yang 
mereka gunakan saat berkomunikasi baik 
dalam situasi formal maupun non-formal. 
 
BAB V 
PENUTUP 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian 
pemertahanan bahasa Kaili dialek Rai di 
Kelurahan Taipa ditinjau dalam tiga 
ranah, yaitu ranah keluarga, ranah 
ketetanggaan dan ranah umum yang 
disebar kepada 105 responden yang 
berasal dari 10% sampel yang ditarik 
dari 1054 populasi kemudian ditentukan 
menggunakan teknik sampel random 
(acak sederhana).  
Hasil yang diperoleh adalah 
pemertahanan bahasa Kaili dialek Rai di 
ranah keluarga dikategorikan sudah 
bergeser dengan jumlah persentase 
36,14% atau dibawah 40%. 
Pemertahanan bahasa Kaili dialek Rai di 
ranah ketetanggaan dikategorikan masih 
bertahan dengan jumlah persentase 
59,66% atau mencapai 50% Sedangkan 
pemertahanan bahasa Kaili dialek Rai di 
ranah umum dikategorikan bergeser 
dengan jumlah persentase 44,38% diatas 
40%. Berdasarkan  jumlah keseluruhan 
jawaban dalam tiga ranah tersebut maka 
diperoleh hasil secara umum bahwa 
pemertahanan bahasa Kaili dialek Rai di 
Kelurahan Taipa dikategorikan bergeser 
dengan jumlah persentase 42,36% atau 
dibawah 50%. 
  Pemertahanan bahasa Kaili dialek Rai 
di kelurahan Taipa didukung oleh 
beberapa faktor, yaitu dari segi mitra 
tutur (usia, pendidkan dan pekerjaan), 
prestise bahasa, lingkungan, media massa 
dan suasana (formal maupun non-formal) 
 
 
5.2 Saran  
      Dari hasil penelitian pemertahanan 
bahasa Kaili dialek Rai yang diperoleh di 
kelurahan Taipa maka, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Untuk penentu kebijakan baik nasional 
maupaun lokal di pemerintahan 
Kelurahan Taipa agar menindaklanjuti 
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masalah kebahasaan dan membuat 
sebuah program yang memberikan 
ruang bagi bahasa daerah untuk 
berkembang di kalangan anak-anak, 
remaja dan dewasa. Khususnya untuk 
pemangku-pemangku adat, Balai 
bahasa, Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan, Dinas Pariwisata, Pakar 
Linguistik, dan sekolah-sekolah untuk 
memasukkan bahasa Daerah dalam 
mata pelajaran Muatan Lokal.  
2. Bagi masyarakat penutur bahasa Kaili 
dialek Rai khususnya para orangtua 
agar menghilangkan stigma bahwa 
anak-anak tidak cocok apabila 
berbicara menggunakan bahasa kaili 
dialek Rai saat berkomunikasi, agar 
anak-anak pun terbiasa menggunakan 
bahasa Kali dialek Rai di rumah. 
3. Bagi kalangan remaja maupun dewasa 
agar senantiasa menumbuhkan sikap 
bahasa, yaitu bangga, setia dan 
menaati norma bahasa agar selalu 
memperhitungkan bahasa Kaili dialek 
Rai sebagai identitas diri yang 
seharusnya dipertahankan. 
4. Menghilangkan rasa malu atau minder 
ketika menggunakan bahasa Kaili 
dialek Rai dimanapun dan kapanpun 
sebagai simbol persatuan dan 
kekuatan masyarakat Taipa. 
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